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Abstract: This study aims to analyze the development of the Cambridge
curriculum in Mathematics learning with project-based learning in elementary
school. This research was conducted using a qualitative case study approach.
Data collection in this study involved a 3rd-grade teacher who taught the
Cambridge curriculum and one of the 3rd-grade students as an informant. Data
collection techniques were carried out using observation, interviews, and
documentation. This study was analyzed using Miles and Huberman’s data
analysis techniques, namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusion and verification. The research showed that applying the Cambridge
curriculum in mathematics learning with project-based learning provides
meaning for students in Islamic elementary schools in absorbing learning
materials, mastering concepts, creativity, and student activity. The results of this
research impact the teaching and learning process that prioritizes the needs of
students according to their age, and parental support influences children in
getting alesson.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan kurikulum
Cambridge dalam pembelajaran matematika dengan project-based learning di
sekolah dasar Islam. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif jenis
studi kasus. Pengambilan data dalam penelitian melibatkan guru kelas 3 yang
mengajar dengan kurikulum Cambridge dan salah satu peserta didik kelas 3
sebagai informan. Teknik pengambilan data dilakukan menggunakan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian ini dianaisis
menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil dari penelitian
ini adalah penerapan kurikulum Cambridge dalam pembelgaran matematika
dengan project-based learning memberikan kebermaknaan untuk peserta didik
di sekolah dasar Idam dalam menyerap materi pembelgjaran, menguasa
konsep, dan kreativitas peserta didik, dan keaktifan peserta didik. Dari hasil
pendlitian tersebut memberikan sebuah dampak dalam proses belgjar mengajar
yang mengutamakan kebutuhan peserta didik disesuaikan dengan usia peserta
didik dan dukungan orang tua menjadi pengaruh untuk anak dalam mendapat
sebuah pelgjaran.
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Pendahuluan

Thisis an open-access article under the CC-BY-SA License.

Sebuah pendidikan merupakan fasilitas untuk manusia dalam memajukan aspek-aspek

kehidupan, seperti aspek sosia, hukum, kemakmuran masyarakat, keamanan, teknologi,
ekonomi, dan akhlak (Ilham, 2019). Menurut UU No.20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha
secara sadar dan memiliki rencana dalam merealisasikan sebuah kondisi dalam belgjar dan
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pembelgaran yang bertujuan untuk menjadikan peserta didik berperan aktif, mampu
mengembangkan keahlian dan kemampuan dalam bidang spiritual keagamaan, kecerdasan
emosional, memahami kepribadian yang diperuntukkan bagi diri sendiri, bangsa, negara, dan
masyarakat.

Membahas sebuah pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan salah satu komponen
pendidikan yaitu kurikulum. Kurikulum merupakan pedoman dalam pendidikan. Kurikulum
menjadi kemudi sehingga memiliki peranan penting daam menjalankan sebuah
operasionalisasi pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan (Sarinah,
2015), mengintegrasikan berbagai aspek ruang lingkup dan membuat perencanaan untuk
kegatan peserta didik (Ismiatun, Neliwati, & Ginting, 2022), dan merelevansikan antara
pembelgaran dan peserta didik (Stuckey, Hofstein, Mamlok-Naaman, & Eilks, 2013).
Sebagai pedoman, kurikulum melakukan perkembangan karena alur kehidupan yang dinamis.
Dengan pergerakan yang dinamis sehingga bentuk kurikulum sangatlah beragam sesuai
dengan masanya dan terdapat adaptasi dar luar negeri salah satunya yaitu kurikulum
Cambridge.

Kurikulum Cambridge merupakan kurikulum internasional yang berbasis bahasa
Inggris. Kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang diadptasi dari organisasi non-profit
Cambridge Assessment, University of Cambridge. Penerapan kurikulum Cambridge di
sekolah hanya ada beberapa sekolah yang memenuhi kriteria dan terpilih untuk menerapkan
kurikulum Cambridge. Melalui kurikulum tersebut, memberikan dampak dalam pembelgaran
yaitu membangun dan mengembangkan potensi peserta didik dengan ketertarikan ilmu
pengetahuan yang mereka minati (“Kurikulum Cambridge Primary (Dasar),” 2022).
Implementasi kurikulum Cambridge dapat dimulai dari jenjang prmary hingga university.
Daam penerapan kurikulum Cambridge, guru tidak hanya memperhatikan bagaimana cara
menyampaikan atau teaching language tetapi juga memberikan sebuah instruksi dengan jelas
dan tepat terutama instruksi diberikan baik verba ataupun non-verbal menggunakan bahasa
Inggris.

Kurikulum tidak dapat beroperas langsung tanpa memiliki komponen didalamnya.
Dalam kurikulum terdapat perangkat pembelgaran, sadah satunya terdapat model
pembelgaran. Model pembelgaran yang sangat beragam dan memiliki the purpose of
meaning in models dari setiap macam model yang diterapkan. Model pembelgaran
merupakan suatu rancangan yang dibentuk dalam penyusunan kurikulum, penunjang bahan
gjar, dan memandu proses pembelgjaran baik di dalam kelas ataupun di luar kelas (Rusman,
2016). Daam penerapan model pembelgaran membutuhkan pertimbangan sehingga perlu
adanya peninjauan dari berbagai aspek, seperti tujuan pembelgaran yang ingin dicapai, bahan
atau sumber belgar yang relevan, keefektifan dari model pembelgjaran yang akan digunakan,
terutama karakteristik dari setigp peserta didik. Selain karakteristk peserta didik yang
beragam, tahap perkembangan anak pun perlu diperhatikan dalam proses pembelgaran.
Dalam ranah kognitif, menurut Jean Piaget anak yang memasuki tingkat sekolah dasar
mencakup usia 7-12 tahun masuk ke dalam tahap perkembangan operasional konkrit
(Anditiasari & Dewi, 2021). Dalam tahap perkembangan tersebut, peserta didik memperoleh
pembelgaran secara langsung dan nyata yang didekatkan pada kehidupan sehari-hari agar
materi pembelgjaran tersampaikan dan diperoleh secara bermakna.

Dilihat dari tahap perkembangan anak usia 7-12 tahun, guru pun harus menunjang
proses pembelgjaran yang sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik salah satunya
perangkat pembelgaran yang dapat membuat peserta didik aktif, kreatif, inovatif, dan
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mandiri yaitu model pembelgaran. Salah satu model pembelgaran yang digunakan adalah
Project-Based Learning.

Project-based learning atau pembelgjaran berbasis proyek pada dasarnya seperti
pembelgaran berbasis masalah merupakan pendekatan menggunakan teori konstruktivistik.
Melalui pembelgjaran berbasis proyek tersebut dapat mengembangkan tingkat berpikir
peserta didik, meningkatkan prestasi belgjar, belgar untuk bekerja secara kelompok, dan
belgjar untuk merancang, mengelola, dan mengawasi proyek yang dibuat (Sulisworo, 2019).
Project-based learning merupakan salah satu pendekatan pembelgaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif sehingga memiliki kemampuan dalam proses menyelesaikan
pemecahan masalah secara mandiri dan mendapatkan pengetahuan baru, membangun
kolaborasi dengan teman kelompok, serta menciptakan pribadi yang bertanggung jawab,
disiplin, dan percayadiri (Melinda & Zainil, 2020).

Dilihat dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan, project-based learning dapat
memberikan efektivitas dalam pembelgaran literass numerasi untuk peserta didik sekolah
dasar (Faridah, Afifah, & Lailiyah, 2022), meningkatkan motivasi dan memperoleh
pembelgaran bermakna guna mencapai hasil yang baik (Zakiah, Fatimah, & Sunaryo, 2020),
dan project-based learning dapat mengembangkan kreativitas dan membangun kepribadian
mandiri (Ismuwardani, Zakiyah; Nuryatin, Agus; Doyin, 2019).

Untuk melihat proses dan hasil dari penerapan model pembelgjaran project-based
learning, model tersebut harus berjalan berdampingan dengan mata pelgaran. Salah satu
mata pelgarannya yaitu matematika. Hingga saat ini, pada umumnya matematika masih
menjadi momok bagi sebagian peserta didik karena dianggap menjadi salah satu pelgaran
yang sangat “menakutkan” dan pengaplikasian metode yang digunakan oleh guru hanya
prosedura (konvensional) sehingga konsep pelgaran tidak tersampaikan kepada peserta didik
(Fakhri Auliya, 2018). Posisi tersebut menjadikan peserta didik kurang aktif dan menjadi
bosan dalam menerima pelgaran. Hal tersebut menjadi evaluasi bagi guru untuk membuka
pikiran baru bagi peserta didik agar matematika menjadi pelajaran “menyenangkan dan
mudah”. Dengan demikian, guru pun harus aktif dan kreatif untuk menjadikan proses
pembelgjaran yang mengesankan dan memiliki kebermaknaan dengan mengkolaborasikan
model project-based lear ning dan matematika.

Penelitian yang dilakukan di sekolah dasar Islam dengan mengambil latar belakang
dari sebuah kualitas sekolah tersebut karena ingin melihat bagaimana sebuah kurikulum
Cambridge yang dikembangkan dalam pembelgjaran matematika dengan metode project-
based learning dan mutu dari sekolah tersebut dengan fasilitas kebutuhan kognitif, seperti
sarana sekolah menyediakan proyektor, komputer di setiap kelas, dan media untuk
mendukung pembelgjaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengembangan kurikulum Cambridge dalam pembelgjaran matematika dengan project-based
learning. Selain itu, penelitian ini menjadi gambaran dan pelajaran untuk institus terutama
sekolah dasar agar berinovass dan mengembangkan kreativitas guna menciptakan
pembelgjaran yang bermakna.

M etode Penélitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pengambilan data menggunakan studi kasus karena metode tersebut dapat memecahkan
masalah secara rinci dan memiliki kealamiahan dalam setiap prosesnya (Y usanto, 2019).
Teknik pengumpulan data diperoleh secara langsung dan tidak langsung yaitu data primer
dan sekunder (Sugiyono, 2020). Data primer dilakukan secara langsung melalu observas,
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wawancara, dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini adalah guru kelas yang mengajar
matematika dengan kurikulum Cambridge dan salah satu murid kelas 3. Data sekunder yang
mendukung untuk penelitian ini diperoleh melalui jurnal dan buku. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Fadli, 2021).

Analisis data tersebut diawali dengan pengumpulan data, kedua adalah reduks data
yaitu kegiatan memilah dan mengambil data sesuai dengan yang dibutuhkan, ketiga adalah
penyajian data untuk menyajikan dan mendisplaykan data secara teks naratif, dan keempat
adalah penarikan kesimpulan data verfikasi merupakan hasil akhir penelitian yang dijadikan
sebagal hasil umum.
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\t

J/ [ Penyanan data ]
[ Reduk=1 dala ] / I

ko .
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Gambar 1. Teknik Analisis Data Miles dan Huber man

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penerapan kurikulum Cambridge diintegrasikan dengan mata pelgjaran, salah satunya
yaitu matematika atau math in English. Matematika merupakan ilmu pasti yang kebenaran
atau keabsahan nilainya dapat dinyatakan secara mutlak karena didasari oleh nilai aksioma
dan postulat yang benar (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Bentuk aplikasi dari matematika tidak
hanya dalam bentuk angka sgja tetapi matematika dapat diaplikasikan lebih kompleks dalam
sebuah persoalan konflik situasi kehidupan sehari-hari. Mata pelgaran matematika di
kalangan sekolah dan dipelgjari oleh peserta didik banyak yang berasumsi bahwa matematika
ilmu yang sulit. Kegiatan wawancara antara peneliti (pewawancara) dengan wali kelas 3 dan
sdah satu peserta didik (narasumber) terakit dengan konsep matematika dengan
pengembangan kurikulum Cambridge melalui pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, sudut pandang dari peserta didik terkait
pembelgaran matematika dengan bahasa Inggris bahwa sekitar 75% peserta didik sudah
memahami matematika yang diaplikasikan menggunakan Bahasa Inggris dan keahlian
Bahasa Inggris peserta didik sudah sangat bagus sehingga guru belgjar dari peserta didik. Hal
itu pun terjadi karena adanya sebuah pembiasaan dan karakter peserta didik (Tresnani &
Khoiruzzadi, 2020). Pemahaman pembelgaran matematika dengan bahasa Inggris sudah
banyak yang menguasa karena adanya faktor-faktor. Ada dua faktor pendukung peserta didik
daam memahami pelgaran tersebut yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
diperoleh dari rumah yaitu keluarga. Dukungan positif dari keluarga dan pola asuh orang tua
menjadi faktor utama dalam memberikan stimulus untuk anak sehingga ada orang tua yang
sudah memberikan bimbingan belgjar atau kursus di luar jam pelgaran untuk pelgaran
matematika dan Bahasa Inggris. Setelah itu, faktor eksternal diberikan dari sekolah. Sekolah
sangat memerhatikan terhadap akademik peserta didik dan sekolah pun menunjang terkait
pengembangan soft skill peserta didik sehingga tidak berat sebelah. Oleh karena itu,
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mengasah skill anak baik akademik dan soft skill harus dioptimalkan keduanya. Kurikulum
Cambridge daam penerapannya berbeda dengan kurikulum nasiona karena kurikulum
Cambridge tidak ada K1 dan KD tetapi langsung masuk ke dalam tujuan pembelgaran dan
learning outcomes (activity). Kurikulum Cambridge pun lebih aplikatif terhadap “real life
situation”, memfokuskan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belgjar seperti pembuatan
projek dan menyel esaikan persoalan secara mandiri, dan memahami konsep.

Hasil yang diperoleh berdasarkan temuan penelitian bahwa sekolah memiliki tiga
kurikulum yang dijadikan pedoman, yaitu kurikulum nasional 2013, kurikulum yayasan, dan
kurikulum Cambridge. Penerapan kurikulum Cambridge di Indonesia, tidak semua sekolah
menerapkan kurikulum tersebut. Kurikulum Cambridge yang terdapat di Indonesia
merupakan sebuah kurikulum adaptif dari kurikulum internasional dalam organisasi non-
profit Cambridge Assessment, University of Cambridge. Dari penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan, bahwa “The application of the Cambridge curriculum has a good impact on
learning such as improving student’s English, developing logical thinking skills, building
critical thinking patterns, and academic achievement” (Hasanah, 2019).

Selain itu, temuan lain yakni dengan peserta didik kelas 3 bahwa sudah melakukan
pendalaman materi di luar kegatan sekolah yaitu mengikuti bimbingan belajar matematika
dan bahasa Inggris dan peserta didik tersebut sangat senang dengan kegiatan tersebut
sehingga menimbulkan dorongan untuk belgjar. hal tersebut, dapat dilihat bagaimana orang
tua memberikan pola asuh yang sesuai dengan kebutuhan anak.
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Gambar 2. Temuan Penélitian

Berdasarkan temuan di atas, hasil dari penelitian yang telah dilakukan memiliki
kesinambungan sehingga adanya kesetaraan untuk memaksimalkan proses belgar mengajar
terutama pengembangan kurikulum Cambridge dalam pembelgaran matematika dengan
project-based learning di sekolah dasar Islam. Kurikulum Cambridge memberikan dampak
terhadap pola belgjar anak, yaitu mengasah kemampuan anak dalam berpikir kritis, memiliki
pandangan yang luas, dan mengembangkan kemampuan bahasa (“International Curriculum,”
2022). Kurikulum Cambridge dalam penerapannya memfokuskan pada tujuan pembelgjaran,
learning outcomes, dan penguasaan konsep agar peserta didik benar memahami dan
mengaplikasikannya dalam situasi kehidupan sehari-hari. Selain itu, antusias peserta didik
terhadap matematika yang diaplikasikan dengan bahasa Inggris karena adanya faktor-faktor
pendorong untuk peserta didik dalam memeroleh pendidikan. Faktor-faktor pendorong
diperoleh dari keluarga dan sekolah. Lingkungan pertama bagi peserta didik dalam
menanamkan kepribadiannya, tumbuh kembang, dan memberikan pendidikan yaitu keluarga.
Peran keluarga terutama orang tua menyandang tingkatan yang penting untuk anak dalam
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mengenal dan menuntun dalam mengembangkan kemampuannya (Zahed Zahedani, Rezaee,
Y azdani, Bagheri, & Nabeiei, 2016). Selain faktor internal, ada faktor eksternal yaitu sekolah.
Diperoleh dari observasi penelitian, mangjemen sekolah tersebut sangat memperhatikan
untuk kualitas peserta didik dalam segi akademik ataupun non akademik sehingga terlihat
dari hasil pada peserta didik. Pihak sekolah pun sangat aktif dalam bekerjasama dengan orang
tua, hal tersebut menjadi kunci utama untuk kualitas peserta didik dan sekolah. Keberhasilan
kualitas pendidikan di sekolah diatur oleh mangjemen berbasis sekolah yang dilaksanakan
dengan program yang dirancang dan didorong oleh faktor interanal ataupun eksternal, bentuk
pengelolaan sumber daya dan pengembangan strategi mangjemen berbasis sekolah yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah, dan melakukan pengawasan dari masyarakat dan
pemerintah sehingga pengelolaan mangemen sekolah bersifat transparan, akuntabel,
setingkat, dan demokratis (Fatayan, Hanafi, & Sari, 2019)

Kurikulum Cambridge yang diterapkan dalam pembelgaran matematika
dikembangkan menggunakan sebuah metode pembelgaran project-based learning agar
terlihat kemampuan dan keaaktifan peserta didik dalam penguasaan konsep matematika dan
kebermaknaan pembelgaran. Melaui kegiatan wawancara terkait dengan kurikulum
Cambridge yang diaplikasikan dengan project-based learning bersama dengan wali kelas 3,
bahwa pendekatan yang diberikan oleh guru pada pembelgaran matematika dengan
pengembangan kurikulum Cambridge menggunakan pendekatan “real life situation”.
Pendekatan tersebut berguna untuk peserta didik sekolah dasar karena perkembangan kognitif
mereka masih masuk dalam tahap operasional konkret (Juwantara, 2019). Oleh karena itu,
melalui real life situation peserta didik mampu untuk meneliti dan menelusuri sebuah konsep
pembelgjaran yang dihubungkan dengan situas dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
“real Ife situation” dapat didukung dengan metode pembelajaran dan menjadi metode yang
diunggulkan dalam sekolah dasar Islam yaitu project-based learning. Hal tersebut karena
sekolah ingin memfokuskan pada penguasaan konsep dalam setiap pembelgaran, keaktifan
pesertadidik, serta kreativitas anak dalam memproduksi sebuah karya.

Proyek yang dibuat oleh peserta didik disesualkan dengan materi yang akan
disampaikan. Project-based learning memberikan pengaruh kepada peserta didik dalam
proses berpikir andlitis, metodis, dan berpikir rasiona (Abidin, Utomo, Pratiwi, & Farokhah,
2020) Berdasarkaan observas ketika proses kegiatan belgjar mengajar berlangsung di dalam
kelas, peserta didik sangat cooperative, antusias, dan semangat menyampaikan pendapat dan
menjawab pertanyaan. Penerapan project-based learning pun menjadi bentuk dorongan
belgjar untuk peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelgaran (Soraya, 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa kurikulum Cambridge yang
diterapkan dan dikembangkan dengan project-based learning dalam pembelgaran
matematika di sekolah dasar Isam memberikan dampak untuk menjadi solusi dalam
menciptakan kebermaknaan dalam pembelgaran dan memotivas peserta didik dalam
mengasah bahasa Inggris dan berpikir kritis. Hal tersebut dikarenakan sudah menunjangnya
kompetensi guru dalam mengaplikasikan kurikulum Cambridge yang dikolaborasikan dengan
project-based learning dan kualitas guru dalam berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Selain
itu, potens dan kemampuan peserta didik dalam berbahasa Inggris dan kognitif karena
adanya cooperative dan habit antara orang tua dan sekolah yang menjadi pendorong.

Saran
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Adapun saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah bagi kepala sekolah
agar tetap mempertahankan kompetensi, eksistensi, dan kualitas yang telah dibangun sekolah
terutama dalam kegiatan belajar mengajar dan menciptakan kualitas peserta didik yang baik
dalam aspek afektif dan kognitif. Selain itu, saran untuk guru tetap menjunjung kualitas
penggjaran, pemberian konsep melaui proses pembelgaran disesuaikan dengan
perkembangan peserta didik, dan tetap mengembangkan kreativitas dalam proses belgjar dan
mengajar.
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